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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Hasil pengujian hipotesis menyimpulkan bahwa layanan konseling kelompok 

dengan pendekatan eksistensial humanistik efektif dalam meningkatkan penyesuaian 

diri siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Kabila Kabupaten Bonebolango. Hal ini 

ditunjukkan dengan hasil analisis data yang menunjukkan harga thitung sebesar  16.93. 

Sedangkan dari daftar distribusi t pada taraf nyata 0,05 diperoleh t (dk = n₁ + n₂ - 2 = 

8 + 8 – 2 = 14) = 1.76. Ternyata harga thitung memperoleh harga lain, atau thitung berada 

diluar daerah penerimaan H0. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan 

menerima H1. Artinya bahwa hipotesis terdapat pengaruh pendekatan eksistensial 

humanistik terhadap kemampuan penyesuaian diri siswa, dapat diterima. 

5.2 Saran 

1. Sebaiknya para guru disekolah terutama guru Bimbingan dan Konseling 

terus meningkatkan dan menintensifkan layanan konseling kelompok 

pendekatan eksistensial humanistik untuk mengatasi berbagai 

permasalahan siswa disekolah terutama masalah penyesuaian diri, karena 

dengan pemberian layanan ini dapat meningkatkan penyesuaian diri 

siswa. 

2. Kepada pihak sekolah, agar dapat memberikan akses yang lebih luas 

kepada guru Bimbingan dan Konseling, terutama soal pemberian jam 

untuk guru bk, sehingga dapat mengektifkan setiap pemberian layanan. 
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3. Kemudian untuk siswa semoga dapat disadari betapa pentingnya 

bersosialisasi dengan orang lain karena setiap individu tidak lepas dari 

kehidupan sosial, maka dari itu individu harus memiliki kemampuan 

penyesuaian diri yang baik. 

4. Untuk peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan menjadi referensi 

untuk melakukan penelitian selanjutnya yang lebih khusus mengenai 

pengaruh konseling kelompok pendekatan eksistensial humanistik untuk 

mengatasi permasalahan-permasalahan siswa terutama menimalisir 

tingkat penyesuaian diri siswa yang rendah. 
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